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ABSTRAK 
 
Nama :   Herlina S. 
NIM :    60300113066 
Judul Skripsi       :  Kelimpahan Kupu-Kupu Nymphalidae di Kawasan Air 
Terjun Parangloe Kabupaten Gowa 
 
 
Kupu-kupu adalah anggota kelompok serangga yang aktif pada siang hari dan 
memiliki pola sayap berwarna cerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kelimpahan kupu-kupu Nymphalidae di Kawasan Air Terjun Parangloe Kabupaten 
Gowa. Penelitian menggunakan metode jelajah pada 3 titik yaitu : titik pertama (area 
pembibitan), titik kedua (Area Hutan Lindung), titik ketiga (Area Air Terjun). 
Sampling kupu-kupu dilakukan selama 3 hari setiap minggu selama 2 bulan dengan 
menggunakan metode jaring ayun (sweep net). Hasil penelitian diperoleh 19 spesies 
Nymphalidae yang tergolong kedalam 5 subfamili yaitu: Danaus chrysippus, 
Euploea algae, Euploea eupator, Euploea westwoodii, Ideopsis juventa, dan 
Tirumala ishma (Danainae); Hympolimnas bolina, Junonia hedonia, Neptis ida,dan 
Yoma Sabina (Nymphalinae); Lasippa neriphus, Moduza lymire, Pantoporia antara, 
dan Parthenos sylvia (Limenitidinae); Vindula dejone (Heliconinae); Faunis menado, 
Lethe europa, Melanitis leda, Mycalesis horsfieldi (Satyrinae). Spesies yang paling 
dominan ditemukan yaitu Mycalesis horsfieldi dengan jumlah 47 individu.  Hasil 
perhitungan terhadap indeks keanekaragaman Shannon-Winner (H’) diperoleh 
sebesar  0,052 yang tergolong rendah, indeks keseragaman (E) sebesar  0.017 yang 
tergolong tertekan dan indeks dominansi (D) sebesar  0,008 yaitu tergolong rendah.  
 
Kata Kunci: Nymphalidae, Kelimpahan, Air Terjun, Parangloe. 
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ABSTRACT 
 
Name : Herlina S. 
NIM :  60300113066 
Skripsi Title :  The Abundance of Nymphalidae Butterfly In Parangloe 
Waterfall Area Regency of Gowa 
 
 
Butterflies are a member of insect that is active during the day and has bright 
colored pattern of wings. The research is aimed to determine the abundance of 
Nymphalidae butterflies in Parangloe Waterfall Area Regency of Gowa. Sampling 
of butterflies applied cruise method at 3 point that are first point (nursery area), 
second point (Protected Forest Area), third point (Waterfall Area) by using sweap 
net method 3 days per week for 2 months. The research obtained 19 species of 
Nymphalidae consist of 5 families are as follow: Danaus chrysippus, Euploea 
algae, Euploea eupator, Euploea westwoodii, Ideopsis juventa, and Tirumala ishma 
(Danainae); Hympolimnas bolina, Junonia hedonia, Neptis ida,and Yoma Sabina 
(Nymphalinae); Lasippa neriphus, Moduza lymire, Pantoporia antara, and 
Parthenos sylvia (Limenitidinae); Vindula dejone (Heliconinae); Faunis menado, 
Lethe europa, Melanitis leda, and Mycalesis horsfieldi (Satyrinae). The dominant 
species found is Mycalesis horsfieldi with 47 individuals.  The value of index of 
Shannon-Winner Diversity (H ') is 0.052 which categorized as low, uniformity 
index (E) is 0.017 which categorized as depressed and the dominance index (D) is 
0.008 which categorized as  low. 
 
Keywords: Nymphalidae, Abundance, Waterfall, Parangloe. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Kupu-kupu merupakan salah satu jenis satwa liar bangsa serangga yang 
memiliki keindahan warna dan bentuk sayap. Di alam kupu-kupu memiliki nilai 
penting, yaitu sebagai penyerbuk pada proses pembuahan bunga. Hal ini secara 
ekologis turut memberi andil dalam mempertahankan keseimbangan ekosistem dan 
memperkaya keanekaragaman hayati (Supriyanto, 1997). 
Secara umum Kelimpahan adalah tinggi rendahnya jumlah individu dalam 
suatu populasi, yang ditunjukkan oleh besar kecilnya ukuran populasi tersebut. 
Kelimpahan populasi suatu spesies hewan adalah rata–rata jumlah individu per  
satuan berat medium tempat hidup (Kramadibrata 1996). Kehadiran dan kelimpahan 
kupu-kupu tergantung dari tumbuhan yang terdapat pada habitat. Keanekaragaman 
kupu-kupu yang ada akan merupakan petunjuk terjadinya perubahan lingkungan 
karena kupu-kupu dapat dijadikan indikator lingkungan yang menunjukan keadaan 
lingkungan biotik dan abiotik yang berubah (Suheriyanto, 2008). 
Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan tentang hewan-
hewan yang ada di alam semesta ini.  Berikut ayat Al-Qur’an yang menjelaskan 
tentang pakan dari kupu-kupu, Allah swt. berfirman QS An-nahl/16:69. 
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Terjemahan: 
“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah 
jalan Tuhanmu yang Telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan” (Kementerian 
Agama RI, 2012). 
Maksud dari ayat ini adalah Allah memberikan isyarat ilmiah lainnya. Disana 
disebutkan, “lalu tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu)”. 
Penggalan ini memberikan informasi bahwa Tuhan mengilhamkan kepada lebah cara 
yang mudah dan efisien untuk menemukan dan memanfaatkan nektar dari lading 
bunga yang baik. Bentuk ilhamnya adalah berkomunikasi dengan sesame lebah 
melalui gerakan-gerakan yang dapat dimengerti (Tafsir LPMA Kementerian Agama 
RI, 2016).  
Kupu-kupu merupakan serangga yang masuk dalam Ordo Lepidoptera atau 
“serangga bersayap sisik”. Kebanyakan kupu-kupu mempunyai struktur tubuh atau 
anatomi yang sama. Tubuh kupu-kupu dewasa terdiri dari 3 bagian, kepala (head), 
dada (thorax) dan perut (abdomen). Kupu-kupu (Lepidoptera) adalah kelompok 
serangga holometabola sejati dengan siklus hidup melalui stadium telur, larva (ulat), 
pupa (kepompong), dan imago (dewasa) (Mastrigt, 2005). 
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Kupu-kupu (Lepidoptera) adalah kelompok serangga holometabola sejati 
dengan siklus hidup melalui stadium telur, larva (ulat), pupa (kepompong), dan imago 
(dewasa) (New 1997; Mastrigt & Rosariyanto 2005; Peggie & Amir 2006).  
Lepidoptera dibedakan menjadi dua kelompok besar berdasarkan ukuran rata-rata 
tubuhnya, yaitu Mikro lepidoptera untuk jenis yang berukuran lebih kecil (sebagian 
besar ngengat) dan Makro lepidoptera untuk yang berukuran besar (subordo 
Rhopalocera dan sebagian Heterocera). Perbedaan ciri antara Rhopalocera dan 
Heterocera adalah antenna Rhopalocera membesar pada ujungnya sedang Heterocera 
ujungnya tidak membesar dan umumnya berbentuk seperti sisir; saat istirahat sayap 
Rhopalocera umumnya ditegakkan, sedang Heterocera umumnya dibentangkan; 
sayap Rhopaloecra bergandengan pada tiap sisi sedang pada Heterocera sayap 
belakang mengikat pada sayap depan dengan bantuan rambut kaku  (Borror, 1992). 
Kupu-kupu secara umum memiliki jumlah yang  sangat tergantung pada 
pengelolaan suatu daerah. Daerah yang dilindungi (protected area) memiliki 
keanekaragaman spesies kupu-kupu lebih tinggi daripada daerah yang sudah 
mengalami alih fungsi lahan (Koh, 2004). 
Kupu-kupu merupakan komponen biotik yang mudah dikenali dalam 
ekosistem, karena mereka terlihat menarik baik dari bentuk dan macam warna. Peran 
ekologi kupu-kupu dalam ekosistem tidak hanya sebagai herbivora semata, tetapi juga 
sebagai komponen yang penting dalam penyerbukan (Subahar et al. 2007). 
Kupu-kupu siang memiliki sisik sayap berwarna cerah, sedangkan ngengat 
berwarna lebih gelap atau kusam. Berdasarkan aktivitasnya, ngengat aktif pada 
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malam hari (nocturnal), kemudian pada saat istirahat sayapnya terbuka dan menutup 
abdomen. Berbeda dengan kupu-kupu, yang lebih aktif pada siang hari (diurnal) dan 
pada saat istirahat sayapnya menutup tegak lurus tubuhnya (Carter 1992). 
Kupu-kupu merupakan bagian dari keanekaragaman hayati yang harus dijaga 
kelestariannya dari kepunahan maupun penurunan keanekaragaman jenisnya. Kupu-
kupu mempunyai nilai penting antara lain: nilai ekologi, endemisme, konservasi, 
pendidikan, budaya, estetika, dan ekonomi (Achmad 2002). Penyebaran jenis kupu-
kupu dibatasi oleh faktor-faktor geologi dan ekologi yang cocok, sehingga terjadi 
perbedaan keragaman jenis kupu-kupu. Perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan 
iklim, musim, ketinggian tempat, serta jenis makanannya (Amir & Kahono 2000). 
Santosa (2006) mengatakan bahwa habitat merupakan tempat hidup bagi 
makhluk hidup. Setiap makhluk hidup memerlukan tempat untuk hidup yang  dapat 
menyedia makanan, air, tempat berlindung, beristirahat dan berkembang biak, 
sehingga mereka akan menempati suatu habitat yang sesuai dengan kebutuhan 
hidupnya. Habitat kupu-kupu ditandai dengan tersedianya tumbuhan inang untuk 
pakan larva, serta tumbuhan penghasil nektar bagi imagonya  Apabila kedua 
tumbuhan ini tersedia di suatu habitat, maka memungkinkan kupu-kupu dapat 
melangsungkan hidupnya dari generasi ke generasi di habitat tersebut. Bila hanya 
salah satunya saja yang tersedia, maka kupu-kupu tidak dapat melangsungkan 
kehidupannya. Apalagi jika kedua tumbuhan inangnya tidak ada (Soekardi, 2007). 
Air Terjun Parangloe merupakan air terjun terindah di wilayah Sulawesi 
Selatan karena memiliki karakteristik air terjun yang bertingkat dengan susunan batu 
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yang menarik dan airnya yang jernih. Tempat ini masih sangat asli, masih jarang 
orang yang datang berkunjung dan akses untuk menuju tempat ini masih cukup sulit 
karena kita harus menuruni jalan setapak yang lebih mirip sebagai jalur air hujan 
dengan tingkat kemiringan 30 sampai 45 derajat (Evo, 2015). 
Air Terjun Parangloe terletak di Dusun Bontojai Desa Borisallo Kecamatan 
Parangloe dengan jarak 30 km dari Kota Makassar. Untuk mencapai lokasi ini kita 
dapat melalui jalan poros Makassar-Gowa-Malino dengan melewati bendungan Bili-
bili. Lokasi Air Terjun terletak dekat dari daerah penyemaian benih tanaman milik 
Kementrian Kehutanan (PT Inhutani). Dari jalan poros Malino kedaerah Bontojai 
harus menempuh jarak sekitar 2.5 km dan sampai pada area penyemaian bibit. Jalur 
masuk ke area air terjun melalui jalan setapak berbatu-batu sepanjang 2 km sampai 
pada area parkir dan tenda pengunjung. Sepanjang jalan masuk kelokasi air terjun 
pengunjung akan melalui wilayah hutan dengan beberapa jenis pohon dalam 
pengawasan pemerintah. Jalur masuk juga biasa dijadikan sebagai medan motor trail. 
Kupu-kupu di kawasan air terjun berdasarkan hasil penelitian Syahribulan dkk. 
(2016) diketahui sebanyak 29 spesies yang tercakup kedalam empat family dengan 
jumlah terbanyak adalah Nymphalidae (14 spesies), Papilionidae (9 spesies), Pieridae 
(4 spesies) dan Lycaenidae (2 spesies) (Syahribulan dkk, 2016). 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian mengenai 
kelimpahan kupu-kupu nymphalidae di Kawasan Air Terjun Parangloe Kabupaten 
Gowa. 
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B. Rumusan Masalah 
 Bagaimanakah kelimpahan kupu-kupu Nymphalidae yang ada di Kawasan Air 
Terjun Parangloe Kabupaten Gowa? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sampel kupu-kupu yang di peroleh dari Kawasan 
Air Terjun Parangloe Kabupaten Gowa yang dilakukan pada bulan januari-mei 2017 
dengan menggunakan metode sweapnet dan metode identifikasi morfologi.  
 
D. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian terlebih dahulu di antaranya adalah: 
1. Sri E dan Adi B (2012), melakukan penelitian tentang kelimpahan dan 
keanekaragaman jenis kupu-kupu (Lepidoptera) dilakukan di Hutan Kota 
Muhammad Sabki, dari bulan januari – Februari 2012. Nymphalidae 
merupakan famili yang paling dominan serta merupakan famili yang memiliki 
kekayaan jenis yang tertinggi di hutan kota tersebut. Jumlah spesies yang paling 
tinggi ditemukan pada habitat hutan karet dan pinggir kolam (masing-masing 
37 spesies), selanjutnya pada habitat taman (33 spesies) dan hutan campuran 
(27 spesies). Dua spesies yang secara konsisten ditemukan pada semua habitat 
yaitu Eurema hecabe dan Mycalesis janardana, spesies yang kedua merupakan 
jenis yang paling melimpah. Indeks kemerataan dan keanekaragaman jenis yang 
paling tinggi ditemukan di hutan karet, sedangkan yang paling rendah pada 
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habitat di pinggir kolam. Indeks keanekaragaman dan kemerataan jenis kupu-
kupu pada hutan kota tersebut masing-masing termasuk dalam kategori rendah 
dan rendah sampai sedang. 
2. Suwarno dkk (2013), melakukan penelitian tentang  kelimpahan, indeks 
keragaman jenis dan frekuensi kehadiran relatif kupu-kupu di kawasan Sungai 
Sarah, Kecamatan Leupung Aceh Besar, pasca bencana tsunami. Ada famili 
yang ditemukan adalah Hesperiidae, Lycaenidae, Nymphalidae, Papilionidae 
dan Pieridae. Familia Nymphalidae mendominasi dari segi jumlah individu dan 
jumlah jenis kupu-kupu yang terdapat di kawasan Wisata Sungai Sarah, diikuti 
oleh Pieridae dan Papilionidae. Jumlah individu dan jenis yang paling sedikit 
ditemukan adalah dari Familia Hesperiidae. Keragaman kupu-kupu di Kawasan 
Sungai Sarah ini tergolong sedang dengan indeks Shannon-Wiener H‘ = 3.46. 
Selanjutnya nilai kelimpahan dan frekuensi relatif tertinggi terdapat pada jenis 
Danaus chrysippus. 
3. Priyono dan Abdullah (2013), di Kawasan Taman Kehati Universitas Negeri 
Semarang memperoleh bahwa kelimpahan famili Nymphalidae baik dari jenis 
maupun individu disebabkan karena Nymphalidae mempunyai tumbuhan inang 
lebih dari satu. Famili ini cenderung bersifat polifag (mempunyai jenis 
makanan lebih dari satu macam). Sifat polifag memungkinkan famili ini tetap 
dapat memenuhi kebutuhannya akan tumbuhan inang meskipun tumbuhan 
inang utamanya tidak tersedia. Tumbuhan yang merupakan sumber makanan 
oleh famili Nymphalidae sangat banyak di antaranya adalah Annonaceae, 
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Fabacae, Leguminosae dan Astreraceae, sehingga famili Nymphalidae terdapat 
di mana-mana, dengan jumlah jenis yang banyak.  
4. Debry dkk (2013), Melakukan penelitian populasi Kupu-kupu di Pulau 
Mantehage, Sulawesi Utara. Pada bulan Maret sampai Mei 2013 di Pulau 
Mantehage, Sulawesi Utara. Kupu-kupu dikoleksi dengan menggunakan 
metode sweeping yang diterapkan secara acak sepanjang 500m. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kupu-kupu di Pulau Mantehage ada 19 spesies yang 
termasuk ke dalam 4 famili yaitu Nymphalidae, Papilionidae, Pieridae dan 
Riodinidae. Spesies kupu-kupu yang paling banyak ditemukan yaitu Catopsilia 
scylla asema. Famili yang paling banyak ditemukan yaitu Famili Nymphalidae 
dengan jumlah spesies sebanyak 11 spesies. Kupu-kupu yang paling sedikit 
yaitu Famili Riodinidae yang memiliki jumlah satu spesies. 
5. Rahayuningsih dkk (2012), mengkaji keanekaragaman spesies kupu-kupu 
superfamili Papilionoidae di Dukuh Banyuwindu Desa Limbangan Kabupaten 
Kendal, khususnya pada habitat hutan sekunder, pemukiman, daerah aliran 
sungai, dan persawahan. Penelitian dilakukan dengan metode Abundance Point 
Index. Penelitian menunjukkan terdapat 62 spesies kupu-kupu superfamili 
Papilionoidae yang terdiri dari 737 individu dan diklasifikasikan menjadi empat 
famili yaitu Papilionoidae, Pieridae, Lycaenidae, dan Nymphalidae. Indeks 
keanekaragaman jenis kupu-kupu superfamili Papilionoidae di Dukuh 
Banyuwindu  berkisar antara 2,74, indeks kemerataan jenis berkisar antara 0,87 
dan memiliki dominansi berkisar antara 0,09. Indeks keanekaragaman jenis dan 
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indeks kemerataan jenis tertinggi tercatat pada habitat pemukiman yaitu 3,09 
dan 0,87 sedangkan terendah tercatat pada habitat persawahan masing masing 
sebesar 2,74 dan 0,86. 
6. Bestia dkk (2016), Penelitian ini bertujuan mengetahui keanekaragaman dan 
kelimpahan jenis kupu-kupu (Lepidoptera; Rhopalocera) di sekitar Kampus 
Pinang Masak Universitas Jambi. Sampel diambil dari 5 stasiun yang 
ditentukan secara purposif. Pada masing-masing stasiun dibuat transek 
sepanjang 140 m, lalu dibuat 10 plot dengan ukuran 5x5 m dengan jarak antar 
plot yang sama (10 m). Parameter pengamatan meliputi keanekaragaman dan 
kelimpahan jenis. Selain itu diamati pula kondisi lingkungan yang meliputi 
intensitas cahaya, suhu udara dan kelembaban udara. Berdasarkan hasil 
penelitian, diperoleh 143 individu dari 5 famili yaitu famili Papilionidae, 
Pieridae, Nymphalidae, Lycaenidae dan Hesperiidae dengan indeks 
keanekaragaman jenis yaitu 2,153. 
7. Sofia dan Hawa (2013), mengkaji kupu-kupu di Kawasan Wisata Air Terjun 
Coban Rondo dan Coban Rais Batu untuk menunjang usaha konservasinya. 
Obyek penelitian adalah kupu-kupu yang ditemukan dan tertangkap jaring 
serangga pada sektor yang telah ditentukan. Hasil penelitian diperoleh 64 
spesies yang tergolong dalam enam familia yaitu Papilonidea, Nymphalidae, 
Pieridae, Hesperidae, Lycanidae, dan Riodinidae. Hasilnya peneliti 
menyebutkan bahwa lokasi penelitian masih kaya akan fauna kupu-kupu. 
Diantara spesies kupu-kupu yang ditemukan di Coban Rais, spesies 
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nymphalidae memiliki kelimpahan relatif tertinggi yaitu 23% dibandingkan 
spesies kupu-kupu lainnya. 
 
E. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kelimpahan kupu-kupu 
Nymphalidae di Kawasan Air Terjun Parangloe Kabupaten Gowa. 
 
F. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan/ manfaat penelitian ini yaitu : 
1. Memberi informasi tentang jenis kupu-kupu pada Wilayah Air Terjun Parangloe di 
Kabupaten Gowa. 
2. Memberi informasi kepada masyarakat agar mengetahui akan kehadiran kupu-
kupu di Kawasan Air Terjun Parangloe. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Ayat Yang Relevan 
Berikut ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang serangga, Allah swt. 
berfirman QS an-nahl/16:68. 
4‘ym ÷ρr& uρ y7 •/ u‘ ’n<Î) È≅ øtª[“ $# Èβ r& “É‹ÏƒªB $# z ÏΒ ÉΑ$ t6 Ågø: $# $ Y?θ ã‹ç/ z ÏΒ uρ Ì yf ¤±9$# $ £ϑÏΒ uρ tβθ ä©Ì ÷è tƒ ∩∉∇∪   
Terjemahannya: 
“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia" 
(Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Ayat yang dimaksud dengan wahyu di sini adalah ilham, petunjuk dan 
bimbingan bagi lebah, agar ia menjadikan gunung-gunung sebagai rumah yang 
menjadi tempat tinggal, juga pepohonan, serta tempat-tempat yang dibuat oleh 
manusia. Kemudian lebah-lebah itu membuat rumah-rumahnya dengan penuh 
ketekunan dalam menyusun dan menatanya, di mana tidak ada satu bagian pun yang 
rusak. 
Pada surah an-nahl ayat 68 terdapat kata ‘auha’ yang kadang diterjemahkan 
menjadi “mengilhamkan” dan tidak jarang pula diartikan “mewahyunkan”. Terjemah 
yang pertama terasa lebih tepat digunakan disini, karena bila diterjemahkan menjadi 
“mewahyukan” maka kita perlu member penjelasan lebih lanjut. Pada ayat ini pula 
11 
12 
 
 
 
menyebutkan kata  ‘buyut’ yang kadang diterjemahkan menjadi “sarang”. Terjemah 
yang demikian tampaknya masih perlu dipertimbangkan. Kata ini diterjemahkan 
menjadi “rumah”. Dalam bahasa Indonesia, sarang bila dikaitkan dengan binatang 
adalah tempat dibuat atau dipilih untuk tempat tinggalnya atau memilihara anak. 
Makna ini yang dimaksud maka terjemah pertama bisa dikatakan sudah tepat. 
Sebaliknya, apabila yang dimaksudkan lebih dari sekedar makna tersebut maka 
terjemah kedua lebih tepat (Tafsir LPMA Kementerian Agama RI, 2016).  
Lebah pada dasarnya telah menunjukkan diri bahwa mereka adalah umat-umat 
juga layaknya manusia. Allah swt. menenggaskan hal tersebut dalam firmannya QS.  
Al-An’nam/6:38. 
$ tΒ uρ ÏΒ 7π−/ !# yŠ ’Îû ÇÚö‘ F{$# Ÿω uρ 9È∝¯≈ sÛ ç ÏÜtƒ Ïµø‹ ym$ oΨpg¿2 Hω Î) íΝtΒ é& Νä3ä9$ sVøΒ r& 4 $¨Β $ uΖôÛ§ sù ’Îû 
É=≈tGÅ3ø9 $#  ÏΒ & ó x« 4 ¢ΟèO 4’ n<Î) öΝ ÍκÍh5u‘ šχρç|³øtä† ∩⊂∇∪   
Terjemahan: 
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. tiadalah kami 
alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, Kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan”(Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Maksud dari ayat ini yaitu membuktikan bahwa paling kuat atas kekuasaan, 
kebijaksanaan, dan kasih sayang Allah adalah bahwa Dia mencipta segala sesuatu. 
Tiada binatang yang melata di bumi atau burung yang terbang di awang-awang 
kecuali diciptakan oleh Allah dengan berkelompok-kelompok seperti kalian, lalu Dia 
beri ciri khusus dan cara hidup tersendiri. Tidak ada sesuatu apa pun yang luput dari 
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catatan Kami dalam kitab yang terjaga di sisi Kami (al-lawh al-mahfûzh), walau 
mereka tidak mempercayainya. Pada hari kiamat, mereka akan dikumpulkan bersama 
bangsa-bangsa lain untuk diadili. Makhluk hidup dikelompokkan menurut keluarga-
keluarga yang mempunyai ciri-ciri genetik, tugas, dan tabiat tersendiri. Dalam ayat 
ini terdapat isyarat tentang perbedaan bentuk dan cara hidup antara makhluk-makhluk 
hidup itu, suatu ketentuan yang berlaku pada manusia dan makhluk hidup yang lain 
(Tafsir Quraish Shihab, 2002). 
B. Kelimpahan kupu-kupu 
Kelimpahan adalah banyaknya individu yang menempati wilayah tertentu atau 
jumlah individu suatu spesies per satuan luas atau per satuan volume (Michael, 1984). 
Kelimpahan adalah proporsi yang direpresentasikan oleh masing-masing spesies dari 
seluruh individu dalam suatu komunitas. Selain itu, kelimpahan juga merupakan 
jumlah total spesies pada suatu wilayah atau ekosistem yang didalamnya terdapat 
suatu mahkluk hidup yang satu dengan lainnya.  Kelimpahan jenis serangga sangat 
ditentukan oleh aktivitas reproduksinya serta didukung oleh faktor lingkungan yang 
cocok dan tercukupi kebutuhan sumber makanannya (Gopal, 1979) dalam (Anggara, 
2012).  
Kelimpahan kupu-kupu umumnya lebih rendah di hutan primer dan tertinggi 
pada hutan terganggu, pinggiran hutan dan daerah terbuka. Hal ini disebabkan hutan 
primer keragaman vegetasinya sangat homogen dan kurang cahaya. Cahaya akan 
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dapat menarik kupu-kupu, karena kupu-kupu membutuhkan cahaya untuk menjaga 
keseimbangan suhu tubuhnya (Ramesh, 2010). 
Pada jenis serangga ini atau biasa di sebut Lepidoptera yang memiliki 
kombinasi corak warna yang variatif sehingga banyak diminati oleh masyarakat. 
Kupu-kupu merupakan bagian dari kehidupan di alam, yaitu sebagai salah satu satwa 
penyerbuk pada proses pembuahan bunga. Hal ini secara ekologis turut memberi 
andil dalam mempertahankan keseimbangan ekosistem dan memperkaya 
keanekaragaman hayati. Jenis kupu-kupu berbeda disetiap tempat, hal ini dipengaruhi 
oleh banyak faktor diantaranya jenis tanaman, udara yang bersih, dan pencahayaan 
yang cukup. Perubahan kondisi habitat kupu-kupu seperti berubahnya fungsi areal 
hutan, sawah dan perkebunan dapat menyebabkan penurunan jumlah maupun jenis 
kupukupu di alam. Selain dapat dijadikan sebagai indikator kualitas lingkungan, 
kupu-kupu juga banyak memberikan manfaat dalam kehidupan manusia, seperti 
estetika atau keindahan, budaya pendapatan ekonomi, serta objek penelitian (Saputro, 
2007). 
Secara sederhana kupu-kupu memiliki jumlah yang paling banyak diantara 
ordo lainnya yang penyebarannya tersebar dari dataran rendah sampai dataran tinggi 
dengan ketinggian 1500-1800 m diatas permukaan laut (Kunte, 2006). Penelitian 
tentang spesies kupu-kupu telah banyak dilakukan terutama di pulau Sumatra. 
Berdasarkan hasil kompilasi data penelitian  diberbagai lokasi di pulau Sumatra di 
peroleh 453 spesies dari 11 famili kupu-kupu. Untuk mengetahui kekayaan spesies 
kupu-kupu untuk pulau-pulau yang terpisah dari Sumatra, perlu dilakukan penelitian 
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lebih lanjut, karena diperkirakan spesies yang ditemukan pada pulau-pulau tersebut 
berbeda dengan spesies yang ada dipulau Sumatra (Dahelmi, 2009) dalam (Afriani, 
2010). 
Lepidoptera merupakan fauna yang termasuk kelompok serangga yang 
memiliki peran sangat penting dalam ekosistem yaitu sebagai pembantu dalam 
penyerbukan pada tumbuhan. Selain itu kupu-kupu juga dapat dijadikan sebagai 
bioindikator terhadap perubahan kualitas lingkungan karena kupu-kupu sangat 
sensitif terhadap perubahan ekosistem. Terdapat banyak jenis kupu-kupu dengan ciri 
khas yang indah dan cantik karena memiliki warna dan bentuk yang menawan. 
Sehingga memiliki nilai ekonomis yang biasa dijadikan koleksi, bahan pola dan seni 
(Peggie, 2006). 
Serangga jenis ini memiliki berbagai warna tubuh dan sayap, serta dapat 
ditemukan di mana-mana. Larvanya berkelompok di suatu inangnya dan perubahan 
bentuk larvanya menjadi kupu-kupu sangat mudah diamati. Kupu-kupu berperan 
penting dalam memelihara keanekaragaman hayati sebagai polinator. Penyerbukan 
yang terjadi pada tumbuhan membantu perbanyakan tumbuhan secara alamiah. Oleh 
karena itu kupu-kupu sangat bagus digunakan sebagai subyek untuk pengamatan ilmu 
pengetahuan dan studi ilmiah serta obyek wisata. Pengamatan ilmu pengetahuan dan 
studi ilmiah dapat berupa penelitian kupu-kupu di suatu tempat dengan mengetahui 
keragamannya, perkembangbiakannya maupun preferensinya (Djunijanti, 2014).  
Dapat membutuhkan intensitas cahaya matahari yang tinggi karena kupu-kupu 
menggunakan panas matahari untuk membantu terbang. Ketika cuaca dalam keadaan 
16 
 
 
 
gelap atau hujan, kupu-kupu akan bersembunyi di balik daun. Kupu-kupu memiliki 
tipe mulut penyedot yang digunakan untuk memakan nektar. Kupu-kupu harus hidup 
di daerah yang banyak terdapat tumbuhan berbunga yang merupakan penghasil utama 
nectar. Selain memakan nectar, kupu-kupu memerlukan mineral bagi kelangsungan 
hidupnya. Mineral ini biasanya di dapatkan dari permukaan tanah, bebatuan atau 
tepian sungai. Oleh karena itu kupu- kupu lebih memilih tempat yang terbuka dimana 
tanah atau bebatuan dapat dihinggapi kupu-kupu (Priyono, 2013). 
Keanekaragaman hayati yang harus dijaga kelestariannya dari kepunahan 
maupun penurunan keanekaragaman jenisnya. Kupu-kupu telah banyak memberikan 
manfaat dalam kehidupan manusia, seperti estetika atau keindahan, budaya, nilai 
ekonomi, penelitian, petunjuk mutu lingkungan, dan penyebaran tumbuhan (Achmad 
2002). 
Kupu-kupu dapat dijumpai hampir di setiap tipe habitat, asalkan ada 
tumbuhan pakan yang cocok bagi spesies kupukupu tersebut. Hutan primer, hutan 
skunder, hutan produksi, dan kebun menjadi habitat bagi banyak spesies kupu-kupu 
(Peggie, 2014). 
Kupu-kupu yang baru keluar dari kepompong memperoleh pasokan energi dari 
fase sebelumnya (fase larva). Kupu-kupu dalam melangsungkan hidupnya 
memerlukan tumbuhan inang untuk meletakkan telur-telurnya dan sebagai pakan 
larva. Kupu-kupu dalam mempertahankan hidupnya memerlukan tumbuhan berbunga 
sebagai  tumbuhan pakannya. Kupu-kupu menghisap nektar bunga dengan alat mulut 
yang disebut probosis. Probosis akan memanjang ketika akan menghisap nektar dan 
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menggulung ketika tidak digunakan. Beberapa kupu-kupu lebih menyukai buah yang 
membusuk atau getah pohon daripada nektar bunga (Maryland, 2009). 
Kupu-kupu merupakan anggota dari ordo Lepidoptera. Mempunyai dua sayap, 
sayap belakang lebih kecil dari sayap depan. Sayap ditutupi dengan bulu-bulu atau 
sisik. Sayap relatif indah dan menarik. Memiliki antena panjang dan ramping. Hewan 
ini memiliki mata majemuk yang menutupi sebagian besar kepala. Memiliki antena 
yang bervariasi ukuran dan strukturnya. Dendang (2009) menyatakan bahwa kupu-
kupu mengalami metamorfosa sempurna karena kehidupannya dimulai dari telur, 
larva, pupa, dan dewasa (Subyanto, 2001). 
Kekayaan spesies kupu-kupu dapat mengalami penurunan sejalan dengan 
semakin meningkatnya deforestasi dan alih fungsi lahan hutan (Koneri, 2008). Oleh 
karenanya kekayaan spesies kupu-kupu yang ada di Pulau Sumatera diduga akan 
terus mengalami penurunan mengingat kedua hal ini masih terus berlanjut di pulau 
ini, termasuk di Riau. Kekayaan spesies kupu-kupu pada suatu kawasan sangat 
dipengaruhi oleh keanekaragaman flora yang ada di dalamnya (Dewenter & 
Tscharntke, 2000). Hal ini disebabkan karena banyak spesies kupu-kupu yang 
memiliki asosiasi spesifik dengan spesies tumbuhan tertentu, yaitu sebagai inang bagi 
larva mereka (Solman, 2004). 
Serangga ini memiliki daerah penyebaran yang sangat luas, yakni mulai dari 
hutan, padang rumput, rawa, di daerah terbuka seperti perkotaan dan bahkan daerah 
salju, sehingga sering dijumpai di mana-mana. Keberadaannya di alam mempunyai 
18 
 
 
 
berbagi fungsi yang sangat penting, yaitu sebagai serangga pollinator atau penyerbuk 
bunga dan komponen ekosistem (Kristanto, 2008). 
Serangga seperti ngengat dan kupu-kupu, mempunyai dua sayap yang mirip 
membran yang penuh sisik. Kupu-kupu aktif pada siang hari, sedangkan ngengat aktif 
pada malam hari. Alat mulut larva bersifat menggigit, mengunyah, sedangkan alat 
mulut imagonya bertipe menghisap. Dari ordo ini, hanya stadium larva (ulat) saja 
yang berpotensi sebagai hama, namun beberapa diantaranya ada yang predator. 
Serangga dewasa umumnya sebagai pemakan atau penghisap madu atau nektar 
(Chrismana, 2008). 
Keberadaan kupu-kupu saat ini terancam langka dan punah, hal ini disebabkan 
sudah banyaknya alih fungsi hutan. Hutan-hutan semakin berkurang dan beralih 
menjadi lahan-lahan pemukiman dan pertanian. Keberadaaan kupu-kupu tergantung 
akan habitatnya jika habitat kupu-kupu memiliki bahan makanan bagi serangga ini 
maka hidup mereka keanekaragaman kupu-kupu makin meningkat (Thomas, 2004). 
Kupu-kupu adalah serangga dalam ordo Lepidoptera, dan digolongkan dalam 
subordo Rhopalocera karena sifatnya yang diurnal. Kupu-kupu memiliki nilai penting 
bagi manusia, sehingga harus dijaga kelestariannya. Secara ekologis kupu-kupu turut 
andil dalam mempertahankan keseimbangan ekosistem dan memperkaya 
keanekaragaman hayati di alam (Rizal 2007). 
Kupu-kupu merupakan salah satu serangga yang terdapat di kawasan Cagar 
Alam Mandor. Serangga tersebut memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
penyerbukan. Sebagai salah satu contoh kelompok serangga yang mengalami 
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metamorfosis sempurna, keberadaan kupu-kupu sangat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan. Perubahan pada lingkungan akan berdampak pada perubahan keberadaan 
kupu-kupu. Kupu-kupu mulai banyak diteliti karena bermanfaat sebagai bioindikator 
kesehatan lingkungan. Bioindikator menunjukkan adanya kaitan antara kondisi faktor 
biotik dan abiotik lingkungan (Shahabuddin, 2003). 
 
C. Habitat Kupu-kupu 
Mattimu et al. (1977) dalam Aidid (2000), mengatakan bahwa komponen 
habitat yang penting bagi kehidupan kupu-kupu adalah faktor cahaya yang cukup, 
udara yang bersih atau tidak terpolusi dan air sebagai materi yang dibutuhkan untuk 
kelembaban lingkungan dimana kupu-kupu tersebut hidup. Komponen habitat yang 
penting bagi kehidupan kupu-kupu adalah tersedianya vegetasi sebagai sumber pakan 
dan pelindung. Apabila tidak ada vegetasi sebagai sumber makanan ataupun kurang 
dari jumlah yang dibutuhkan, maka akan terjadi pergerakan kupu-kupu untuk mencari 
daerah baru yang banyak terdapat vegetasi sebagai sumber makanannya. Apabila 
tidak ada vegetasi sebagai sumber makanan, maka dapat menyebabkan kematian. 
Demikian pula halnya dengan vegetasi yang digunakan sebagai tempat untuk 
berlindung dari serangan-serangan predator dan sebagai tempat berkembangbiak. 
Kupu-kupu adalah bagian dari ekosistem yang fungsinya mempertahankan 
keseimbangan ekosistem dan memperkaya keanekaragaman hayati, dilihat dari 
perannya sebagai penyerbuk yang memungkinkan terjadinya regenerasi tumbuhan. 
Selain itu juga, kupu-kupu peka terhadap perubahan lingkungan, baik itu dari segi 
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vegetasi maupun dari tingkat pencemaran yang terjadi di lingkungan. Secara 
ekologis, kupu-kupu dapat dijadikan bioindikator kesehatan suatu lingkungan. 
Populasi kupu-kupu yang banyak pada suatu tempat mencerminkan lingkungan 
tersebut masih baik (Shalihah, 2012). 
Kupu-kupu merupakan komponen biotik yang mudah dikenali dalam 
ekosistem, karena mereka terlihat menarik baik dari bentuk dan macam warna. Peran 
ekologi kupu-kupu dalam ekosistem tidak hanya sebagai herbivora semata, tetapi juga 
sebagai komponen yang penting dalam penyerbukan (Subahar. 2007). 
Kupu-kupu memilih tumbuhan sebagai pakan, hinggap maupun inang 
berdasarkan interaksi antara kupu-kupu pada tumbuhan begitu pula sebaliknya. 
Menurut Gombert dkk (2005) kupu-kupu akan tertarik mendatangi bunga sebagai 
sumber nektar atau makananya berdasarkan tiga karakteristik yaitu bentuk bunga, 
warna, dan aroma. Sedangkan menurut Sodiq (2005) tiga karakteristik visual 
tumbuhan yang menyebabkan suatu tumbuhan dipilih oleh serangga untuk 
meletakkan telur maupun makan adalah ukuran, bentuk dan kualitas warna. 
Pemilihan inang oleh serangga dilakukan dengan beberapa cara seperti melalui 
penglihatan (visual), penciuman (olfaktori), pencicipan (gustatory), dan perabaan 
(taktil) (Shodiq, 2005). 
Keberadaan kupu-kupu sangat tergantung kepada daya dukung habitatnya, 
yaitu habitat yang memiliki komponen hostplant dan foodplant.Hostplant adalah 
tumbuhan inang yang menjadi makanan larva dan foodplantadalah tumbuhan yang 
menjadi makanan kupu-kupu dewasa. Apabila salah satu, atau bahkan kedua 
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komponen tersebut tidak ada, maka kupu-kupu jelas tidak bisa melangsungkan 
kehidupannya (Shalihah dkk., 2012). 
Adapun beberapa ciri-ciri dari lepidoptera di lihat dari morfologi, penyebaran 
kupu-kupu dan siklus hidup kupu-kupu. 
1. Morfologi kupu-kupu 
Kupu-kupu mempunyai badan yang dilengkapi dengan dua pasang sayap. 
Badan itu terdiri dari tiga bagian yaitu kepala, toraks (bagian tengah) dan abdomen. 
Tubuhnya dilapisi bulu-bulu kecil sebagai sensor, dan sayapnya memiliki sisik, yang 
dapat berperan sebagai hormon selama proses perkawinan.   
Kepala memiliki sepasang antena yang panjang dan di ujung ada benjolan 
yang berfungsi sebagai peraba dan perasa. Sepasang mata memberikan pengelihatan 
yang luas dan bagus untuk mendeteksi gerakan-gerakan, namun tidak mendetail. 
Setiap mata terbuat dari ribuan modul mata yang kecil, dengan lensa yang kecil yang 
terhubung ke syaraf optik. Bagian lain dari kepala adalah lidah bergulung (proboscis), 
yang berfungsi sebagai pengisap cairan. 
Toraks merupakan kotak urat dengan tiga segmen. Tiga pasang kaki terdapat 
pada bagian bawah toraks. Otot terbang ada pada akar kedua pasang sayap yang 
menempel pada segmen kedua dan ketiga. Sayap tetap merupakan bagian paling 
penting sehubungan dengan identifikasi, karena ukuran, bentuk dan warna. Abdomen 
mengandung bagian terbesar dari sistem pencernaan dan sistem pengeluaran. Di 
ujung dari abdomen, ditemukan genitalia (alat seksual). Karakteristik internal dari 
genitalia, sangat berguna membantu identifikasi kupu-kupu. 
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Sayap-sayap kupu-kupu mempunyai banyak urat yang diberikan nama/kode. 
Nama/kode yang sama diberikan kepada bagian sayap yang dibagian bawah urat 
tertentu. Di samping itu ada nama untuk bagian-bagian yang lebih luas. Pada kedua 
gambar di atas ini diperlihatkan nama-nama yang sekarang sering digunakan. Nama 
dan kode ini sangat membantu kita memberikan keterangan mengenai gambar dan 
warna yang kita lihat pada sayap kupu-kupu tertentu (Mastrigt, 2005).  
2. Penyebaran pada kupu-kupu 
Diantara faktor-faktor yang membatasi penyebaran kupu-kupu adalah geologi, 
kondisi ekologi yang cocok dan sebaran tanaman inang yang menjadi pakan kupu-
kupu dewasa maupun pada fase larva (Amir, 2003). Penyebaran setiap jenis kupu-
kupu menurut Cobert dan Pendlebury adalah mengikuti pola distribusi yang jelas. 
Jenis kupukupu yang ditemukan pada wilayah bagian barat Indonesia, penyebarannya 
berasal dari daratan Asia, sedang yang terdapat di Indonesia bagian timur, 
penyebarannya dari benua Australia (Husni, 2011). 
Penyebaran kupu-kupu terdapat di seluruh permukaan bumi, kecuali di daerah 
beriklim dingin kupu-kupu jarang dijumpai, karena kupu-kupu berdarah dingin 
(poikilotermis) yang berarti suhu tubuhnya dipengaruhi lingkungan sekitarnya 
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki banyak spesies kupu-kupu yang 
endemik di pulau-pulau tertentu saja. Ada dari sekitar 17.500 spesies kupu-kupu 
sedunia, sekitar 2.000 spesies terdapat di Indonesia. Sumatera diperkirakan terdapat 
890 spesies, Jawa sekitar 640 spesies, Kalimantan sekurangnya 800 spesies,  
Sulawesi hampir 560 spesies, Nusa Tenggara 350 spesies, Maluku sekitar 400 
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spesies, dan Papua tercatat lebih dari 500 spesies. Angka-angka ini kemungkinan 
belum mencerminkan keadaan sesungguhnya, karena masih banyak area yang belum 
tersentuh penelitian di kawasan timur Indonesia. Ada banyak spesies kupu-kupu yang 
sebarannya di Sumatera, Jawa, dan Kalimantan, sehingga jumlah spesies endemik di 
pulau-pulau ini juga tidak terlalu banyak. Tingkat endemisitas tertinggi berada di 
Sulawesi dengan 239 spesies endemic (Amir, 2006). 
3. Siklus hidup kupu-kupu 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Siklus hidup kupu-kupu 
    (Sumber : Donca, 2015). 
Kupu-kupu memiliki empat tahap siklus hidup, yaitu: 
a. Telur  
Bentuk dan ukuran telur berbeda-beda, tergantung pada jenisnya. Hal ini 
dapat berguna, sebagai petunjuk dalam identifikasi. Biasanya betina meletakkan telur 
di bagian bawah dari daun (yang muda), baik secara terpisah maupun dalam 
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kelompok-kelompok. Telur-telur tersebut ditempel pada permukaan daun dan 
dilindungi dengan cairan dari abdomen betina (Mastrigt, 2005). 
b. Larva 
Tahap pertama ulat terjadi di dalam telur. Setelah keluar ulat bertambah besar 
dengan cepat. Dalam proses pertumbuhan ulat melepaskan kulit lama dan kulit yang 
baru (dengan ciri tersendiri) muncul. Ulat memakan daun-daun dari satu atau 
beberapa jenis tanaman saja dan setelah 'dewasa' masuk dalam tahap pupa (Mastrigt, 
2005). 
c. Pupa  
Umumnya kupu-kupu dewasa tidak memintal kepompong untuk melindungi 
kepompong, tetapi semua ulat memiliki kelenjar sutera. Kebanyakan ulat 
menggunakan suteranya untuk mengikatkan diri pada sebuah batang, ranting, atau 
daun, membentuk kepompong. Kepompong memiliki perlindungan khusus melalui 
kamu flase dalam warna dan bentuk (Mastrigt, 2005). 
d. Kupu-kupu dewasa 
Setelah masa kepompong (dari beberapa hari sampai satu bulan lebih), kupu-
kupu dewasa muncul dan sebelum keluar, warna sayap sudah keliahatan pada 
kepompong. Imago membuka bagian atas kepompong dan sambil memegang 
daun/ranting dengan kaki depan ia menarik diri keluar dari kempompong yang basah 
itu. Sayapnya masih tertutup seperti payung terjun. Setelah keluar, kupu-kupu dewasa 
mengeluarkan banyak cairan dan membuka dan menggerak-gerakkan sayapsayapnya 
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yang harus menjadi kering, sebelum dapat terbang untuk pertama kalinya. Seluruh 
proses ini biasanya berlangsung di pagi hari dengan cuaca cerah (Mastrigt, 2005). 
 
D. Kupu-kupu nymphalidae 
Beberapa spesies kupu-kupu dari family nymphalidae yaitu: 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Lexias aeropa eutychius  Gambar  2.3 Parthernos tigrina 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Vindula dejone          Gambar 2.5 Parantica schenkii 
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Gambar 2.6 Elymnas agendas     Gambar 2.7 Ideopsis juventa 
 
 
Variasi pola warna sayap kupu-kupu dari family nymphalidae sangat 
beragam. Warna sayap umumnya coklat, orange, kuning dan hitam. ukuran tubuhnya 
juga beragam dari kecil sampai besar dengan panjang sayap depan berkisar 1,5 – 7 
cm (Mastrigh, 2005). 
Kupu-kupu yang termasuk ke dalam familia Nymphalidae adalah salah satu 
kelompok yang cukup besar jumlahnya (Borror, 1996, h. 794). Nymphalidae sangat 
bervariasi, mempunyai warna yang beragam seperti coklat, orange, kuning dan hitam. 
Ukuran dari kupu-kupu ini juga beragam, mulai dari yang kecil sampai besar (Peggie, 
2006).  
Nymphalidae mempunyai ciri-ciri yang penting yaitu pasangan tungkai depan 
pada kupu-kupu jantan dan kupu-kupu betina (kecuali pada kupu-kupu betina 
Libytheinae) mengecil sehingga tungkai dari kupu-kupu familia ini tidak berfungsi 
untuk berjalan. Pada kupu-kupu jantan, pasangan tungkai bagian depan biasanya 
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ditutupi oleh kumpulan sisik yang padat menyerupai sikat, sehingga kupu-kupu dari 
familia Nymphalidae ini dikenal sebagai kupu-kupu berkaki sikat (Peggie, 2006). 
Nymphalidae memiliki proporsi jenis terbanyak di kedua lokasi pengamatan 
dikarenakan familia ini memiliki anggota terbanyak dalam subordo Rhopalocera, 
sehingga kemungkinan perjumpaan dengan jenis yang lebih beragam dari familia ini 
semakin besar. Nymphalidae merupakan famili dengan jumlah jenis terbanyak dalam 
subordo Rhopalocera. Kehadiran suatu jenis kupu-kupu di suatu tempat juga 
ditentukan oleh ketersediaan tumbuhan inang dari ulatnya (Busni4 2006). Famili 
Nymphalidae menyukai daerah terbuka kebun tua dan tumbuhan paku-pakuan 
(Mastrigt dan Rosariyanto, 2005). Besarnya proporsi familia Nymphalidae baik dari 
jenis maupun individu disebabkan karena Nymphalidae mempunyai tumbuhan inang 
lebih dari satu. Nymphalidae cenderung bersifat polyfag (mempunyai jenis makanan 
lebih dari satu macam). Sifat polyfag memungkinkan Nymphalidae tetap dapat 
memenuhi kebutuhannya akan tumbuhan inang meskipun tumbuhan inang utamanya 
tidak tersedia (Lestari, 2015). 
Kupu-kupu subfamili Danainae dan Nymphalidae merupakan kupu-kupu dari 
famili Nymphalidae yang teramati sering mengunjungi bunga. Tumbuhan yang paling 
sering dikunjungi Nymphalidae yaitu tumbuhan yang memiliki bunga majemuk 
seperti Eupatorium inulifolium dan Clibadium surinamensis. Spesies ini merupakan 
tumbuhan berhabitus perdu dan warna mahkota putih (Rusman, 2015). Selama 
pengamatan, kupu-kupu subfamili Danainae juga terlihat banyak mengunjungi bunga 
dari tumbuhan Heliotropium indicum. Anggota dari family Nymphalidae diketahui 
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bersifat polifage, maka jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai sumber 
makanan sangat banyak di antaranya Annonaceae, Leguminosae, dan Compositae 
(Peggie, 2006).  
 
E. Profil  Air Terjun Parangloe 
Air Terjun Parangloe terletak di Dusun Bontojai Desa Borisallo Kecamatan 
Parangloe dengan jarak 30 km dari Kota Makassar. Untuk mencapai lokasi ini kita 
dapat melalui jalan poros Makassar-Gowa-Malino dengan melewati bendungan Bili-
bili. Lokasi Air Terjun terletak dekat dari daerah penyemaian benih tanaman milik 
Kementrian Kehutanan (PT In hutani). Dari jalan poros Malino kedaerah Bontojai 
harus menempuh jarak sekitar 2.5 km dan sampai pada area penyemaian bibit. Jalur 
masuk ke area air terjun melalui jalan setapak berbatu-batu sepanjang 2 km sampai 
pada area parkir dan tenda pengunjung. Sepanjang jalan masuk kelokasi air terjun 
pengunjung akan melalui wilayah hutan lindung dengan beberapa jenis pohon dalam 
pengawasan pemerintah. Jalur masuk juga biasa dijadikan sebagai medan motor trail. 
Kupu-kupu di kawasan air terjun berdasarkan hasil penelitian Syahribulan dkk. 
(2016) diketahui sebanyak 29 spesies yang tercakup kedalam empat family dengan 
jumlah terbanyak adalah Nymphalidae (14 spesies), Papilionidae (9 spesies), Pieridae 
(4 spesies) dan Lycaenidae (2 spesies) (Syahribulan dkk, 2016). 
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F. Tinjauan Indeks Ekologis 
1. Indeks keanekaragaman  
Indeks keanekaragaman adalah suatu pernyataan atau gambaran secara 
matematik yang melukiskan skruktur kehidupan dan daoat mempermudah 
menganalisa informasi-informasi tentang jenis organisme. Suatau cara sederhana 
untuk menyatakan indeks keanekaraman adalah dengan menentukan presentase 
komposisi dari dalam suatu lokasi, dimana semakin banyak jenis yang terdapat dalam 
suatu lokasi maka semakin besar keanekaragaman meskipun nilai ini juga sangat 
tergantung pada jumlah total individu masing-masing jenis (Odum, 1993). 
Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika semua individu berasal 
dari genus dan spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil didapat jika 
semua individu berasal dari 1 genus atau 1 spesies saja (Odum, 1993). 
Adapun kategori indeks keanekaragaman jenis dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 2.1 Kategori indeks keanekaraman jenis (H’) 
Indeks Keanekaragaman (H’) Kategori 
H’ ≤ 2,0 Rendah 
2,0 < H’ ≤ 3,0 Sedang 
H’ ≥ 3,0 Tinggi 
Indeks keanekaragaman dihitung dengan rumus Shannon – Wiener 
H’ = -ΣPi ln Pi  ; Pi = ni/N 
Dimana : H’   = Indeks keanekaragaman Shanon – Wiener 
ni    = Jumlah individu suatu jenis 
N    = Jumlah total jenis 
Pi   = Kelimpahan relative spesies ke- i 
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2. Indeks Keseragaman 
Nilai indeks keseragaman (E) 0,75 < E < 1,00 menandakan kondisi komunitas 
yang stabil, komunitas stabil menandakan ekosistem tersebut mempunyai 
keanekaragaman yang tinggi, tidak ada jenis yang dominan serta pembagian jumlah 
individu yang stabil (Odum, 1993). 
Tabel 2.2 Kategori indeks keseragaman jenis (E)  
Indeks Keseragaman (E) Kategori 
0,0 < E ≤ 0,50 Tertekan 
0,50 < E ≤ 0,75 Tidak stabil 
0,75 < E ≤ 1,00 Stabil 
 
Indeks keseragaman dihitung dengan rumus Evennes-indeks 
E  H
′
InS 
 
Dimana: E = Indeks keseragaman 
H’ = Indeks keanekaragaman 
InS = Banyaknya spesies dengan nilai E berkisar antara 0-1 
 
3. Indeks Dominansi 
Perhitungan mengenai indeks dominansi jenis tertentu dalam suatu komunitas 
digunakan indeks Simpson, nilai indeks dominansi berkisar antara 0-1. Semakin 
mendekati 1 berarti semakin tinggi pula tingkat dominansi oleh spesies tertentu, 
sebaliknya jika nilai mendekati 0 berarti tidak ada jenis tertentu yang mendominasi 
(Odum, 1993). 
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Tabel 2.3 Kategori Indeks Dominansi (D) 
Indeks Dominansi (D) Kategori 
0 < D ≤ 0,50 Rendah 
0,50 < D ≤ 0,75 Sedang 
0,75 < D ≤ 1,00 Tinggi 
 
Indeks dominansi dihitung dengan rumus Dominance of Simpson 
  	 


 
Dimana :  D = Indeks dominansi 
ni = Jumlah individu setiap jenis 
N = Jumlah total individu 
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G. Kerangka Pikir 
Adapun kerangka pikir yang meliputi : 
 
 
 
  
INPUT 
PROSES 
OUTPUT 
Spesies kupu-kupu nymphalidae 
di Kawasan Air Terjun 
Parangloe Kabupaten Gowa 
1. Sampling kupu-kupu 
dengan metode 
sweepnet 
2. Preparasi dan 
Identifikasi  
3. Menghitung indeks 
kelimpahan  
Di ketahui kelimpahan kupu-
kupu nymphalidae 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan Lokasi penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif. Penelitian ini 
dilaksanakan pada mulai bulan Januari - Mei 2017 di Kawasan Air Terjun Parangloe 
Kabupaten Gowa dan identifikasi dilakukan di laboratorium. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian adalah  suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan mengumpulkan informasi secara individual maupun kelompok. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Adapun populasi dan sampel pada penelitian ini adalah : 
1. Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan kupu-kupu di Kawasan Air Terjun 
Parangloe Kabupaten Gowa. 
2. Sampel dalam penelitian ini adalah  jenis kupu-kupu dari famili nymphalidae 
yang tertangkap pada jaring. 
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D. Variabel penelitian 
Variabel penelitian ini adalah variabel tunggal dimana terdapat kelimpahan 
kupu-kupu Nymphalidae di Kawasan Air Terjun Parangloe Kabupaten Gowa. 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
Kelimpahan merupakan tinggi rendahnya jumlah individu dalam suatu 
populasi, yang ditunjukan oleh besar kecilnya ukuran populasi tersebut. Kupu-kupu 
adalah serangga yang termasuk dalam ordo Lepidoptera artinya serangga yang 
hampir seluruh permukaan tubuhnya tertutup oleh lembaran-lembaran sisik yang 
memberi corak dan warna sayap kupu-kupu. Metode sweepnet adalah serangga yang 
terbang atau beraktivitas diudara akan ditangkap menggunakan jaring panjang. 
 
F. Instrument penelitian 
Instrument penelitian alat dan bahan yang digunakan adalah :  
1.  Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian adalah jaring serangga (sweepnet),  
GPS, kamera, pinset, spoit, thermometer, hygrometer, jarum pentul dan alat tulis 
menulis. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan  pada penelitian ini adalah formalin 70 %, 
steroform dan kertas papilot. 
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G. Penentuan lokasi penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang akan dilakukan adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Lokasi Penelitian di Kawasan Air Terjun Parangloe 
 
Penentuan lokasi pada penelitian ini menggunakan metode jelajah dengan 
menentukan 3 stasiun yang berada pada bagian area pembibitan, area hutan lindung 
dan area air terjun. Koordinat pada stasiun 1 : 119o 39’ 47.32” LS & 05o 13’ 42.62” 
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BT, stasiun 2 : 119o 39’ 48.63” LS & 05o 13’ 43.22’ BT, stasiun 3 : 119o 39’50.02” 
LS & 05o 13’ 43.22” BT.  
 
H. Prosedur Kerja 
Adapun prosedur kerja yang dilakukan pada penelitian ini yaitu metode 
penjelahan dengan menjelajahi tiga titik yang pertama di Area Pembibitan, kedua di 
Area Hutan Lindung dan titik ketiga berada di Area Air Terjun. Pada pukul 08.00-
14.30 Wita. Beberapa prosedur kerja yang akan dilakukan yaitu : 
1. Metode sweepnet 
Persiapan alat yang digunakan yaitu jaring serangga (sweepnet). Kemudian 
menangkap kupu-kupu menggunakan alat jaring serangga, setelah itu kupu-kupu 
dimatikan dengan cara menekan bagian dada dan disimpan dalam kertas papilot. 
Sampel kupu-kupu selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk melakukan preparasi. 
2. Preparasi 
Sampel kupu-kupu yang diperoleh dimatikan dengan cara menyuntik 
memakai formalin 70 %. Setelah kupu-kupu mati, ditusuk dengan jarum serangga 
pada bagian toraks dan dilakukan perentangan sayap diatas papan perentang 
(stereform). Selajutnya disetiap sisi atas sayap ditutupi dengan kertas minyak agar 
proses perentangan sayap dapat berjalan dengan baik. Sampel kupu-kupu yang telah 
dipreparasi disimpan dalam kotak serangga hingga betul-betul kering. Bila sampel 
kupu telah kering diatur dalam kotak insektarium dan diberi label, data selanjutnya 
diidentifikasi. 
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3. Identifikasi  
Sampel kupu-kupu diidentifikasi dengan menggunakan buku Vand wright 
dejoy (2003) dan Peggie (2011, 2014). 
 
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun analisis data pada penelitian ini yaitu Data yang diperoleh dalam 
tabel. penelitian ini dianalisis secara deskriptif  untuk mengkaji jenis kupu-kupu yang 
ada di Air Terjun Parangloe.  Kemudian di hitung dengan menggunakan rumus 
Indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi. Adapun 
rumusnya adalah sebagai berikut : 
1. Indeks keanekaragaman dihitung dengan menggunakan rumus indeks Shannon 
Winner yaitu: 
H’ = -ΣPi ln Pi  ; Pi = ni/N 
Keterangan:   
H’  : Indeks keanekaragaman Shanon – Wiener 
ni    : Jumlah individu suatu jenis 
N    : Jumlah total jenis 
Pi   : Kelimpahan relative spesies ke- i 
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2. Indeks keseragaman dihitung dengan rumus Evennes-indeks 
E  H′InS 
Keterangan:  
E = Indeks keseragaman 
H’ = Indeks keanekaragaman 
InS = Banyaknya spesies dengan nilai E berkisar antara 0-1 
 
3. Indeks dominasi dihitung dengan rumus Dominance of Simpson 
  	 


 
Keterangan: 
D = Indeks dominasi 
ni = Jumlah individu setiap jenis 
N = Jumlah total individu 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diperoleh hasil 
sebagai berikut. 
1.  Persentase kupu-kupu Nymphalidae di Kawasan Air Terjun Parangloe 
Hasil penelitian kupu-kupu Nymphalidae yang diperoleh disajikan pada Tabel 
4.1 sebagai berikut :  
Tabel 4.1 Persentase kupu-kupu nymphalidae yang ditemukan Di Kawasan Air 
Terjun Parangloe. 
No Spesies  
Stasiun 
Jumlah 
individu 
Persentasi 
spesies 
kupu 
I II III 
1 Danaus chrysippus gelderi 0 0 2 2 1% 
2 Euploea algae 8 9 0 17 10% 
3 Euploea eupator  0 1 0 1 1% 
4 Euploea westwoodii 11 7 3 21 12% 
5 Faunis menado menado 0 1 0 1 1% 
6 Hympolimnas bolina 0 0 2 2 1% 
7 Ideopsis juventa 2 4 3 9 5% 
8 Junonia hedonia 0 2 0 2 1% 
9 Lasippa neriphus  0 1 0 1 1% 
10 Lethe europa arcuata 0 3 0 3 2% 
11 Melanitis leda 0 3 1 4 2% 
12 Moduza lymire  0 0 1 1 1% 
13 Mycalesis horsfieldi 25 17 5 47 27% 
14 Neptis ida 2 3 2 7 4% 
15 Pantoporia antara antara 0 1 0 1 1% 
16 Parthenos sylvia 10 18 10 38 21% 
39 
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No Spesies  
Stasiun Jumlah 
individu 
Persentasi 
spesies 
kupu I II III 
17 Tirumala ishma  0 1 1 2 1% 
18 Yoma sabina nimbus 2 8 4 14 8% 
19 Vindula dejone celebensis 0 4 0 4 2% 
 Jumlah total individu 60 83 34 177 100% 
 
Tabel 4.1 memperoleh bahwa spesies kupu-kupu yang ditemukan sebanyak 19 
spesies dengan jumlah individu sebanyak 177 ekor dari 19 spesies, terdapat 4 spesies 
kupu-kupu yang diperoleh denganjumlah individu terbanyak secara berturut-turut 
Mycalesis horsfieldi (27%), Parthenos Sylvia (21%), Euploea westwoodii (12%) dan 
Euploea algae (10%). 
Berdasarkan penelitian jumlah individu per spesies kupu-kupu pada setiap 
stasiun diketahui bahwa terdapat 3 spesies kupu-kupu yang paling sering dijumpai 
pada ke 3 stasiun yaitu Mycalesis horsfieldi, Parthenos Sylvia dan Euploea 
westwoodii. Adapun gambar perbandingan individu dapat disajikan pada gambar 4.1 
sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Diagram perbandingan individu 
Gambar 4.1 memperoleh bahwa hasil persentase kupu-kupu nymphalidae di 
Kawasan Air Terjun Parangloe dan dari 19 spesies yang diperoleh ketiga stasius 
diketahui bahwa spesies kupu-kupu yang mendominan yaitu Mycalesis horsfieldi 
(27%), Parthenos Sylvia (21%) dan Euploea westwoodii (12%). 
 
 
1%
10%
1%
12%
1%
1%
5%
1%
1%
2%
2%
1%27%
4%1%
21%
1%
8%
2%
Danaus chryppus gelderi(1%) Euploea algae (10%)
Euploea eupator (1%) Euploea westwoodii (12%)
Faunis menado (1%) Hympolimnas bolina (1%)
Ideopsis juventa (5%) Junonia hedonia (1%)
Lasippa neriphus (1%) Lethe europa arcuata (2%)
Melanitis leda (2%) Moduza lymire (1%)
Mycalesis horsfieldi (27%) Neptis ida (4%)
Pantoporia antara (1%) Phaternos sylvia (21%)
Tirumala ismha (1%) Yoma sabina nimbus (8%)
Vindula dejone celebensis (2%)
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2. Spesies kupu-kupu Nymphalidae 
Spesies kupu-kupu Nymphalidae yang ditemukan disajikan pada gambar 
sebagai berikut : 
a. Sub famili Danainae 
 
 
 
 
 
             
 
 
      (a)    (b) 
 
 
 
 
 
 
 
                         
 
   (c)         (d) 
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        (e)                  (f) 
Gambar 4.2 Spesies kupu-kupu Danainae yaitu (a) Danaus chrysippus gelderi, (b) 
Euploea algea, (c) Euploea eupator, (d) Euploea westwoodii, (e) 
Ideopsis juventa, (f) Tirumala ishma. 
   
b. Sub famili Nymphalinae 
 
 
 
 
 
 
 
 
(a) (b)              
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  (c)        (d) 
Gambar 4.3 Spesies kupu-kupu Nymphalinae yaitu (a) Hympolimnas bolina, (b) 
Junonia hedonia, (c) Neptis ida, (d) Yoma Sabina nimbus. 
 
c. Sub famili Limenitidinae 
 
 
 
 
 
 
(a) (b) 
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(c)            (d) 
Gambar 4.4 Spesies kupu-kupu Limenitidinae yaitu (a) Lasippa neriphus, (b) 
Moduza lymire, (c) Pantopora antara, (d) Parthenos sylvia. 
 
D. Sub famili Heliconinae 
 
 
 
 
l 
 
 
 
Gambar 4.5 Spesies kupu-kupu Heliconinae: Vindula dejone celebensis. 
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E. Sub famili satyrinae 
 
 
 
 
 
 
 
(a) (b) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(c) (d) 
 
Gambar 4.6 Spesies kupu-kupu Satyrinae yaitu (a) Faunis menado, (b) Lethe europa 
arcuata, (c) Melanitis leda, (d) Mycalesis horsfieldi. 
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3. Indeks Ekologi Kupu-Kupu Nymphalidae 
Berdasarkan hasil berikut indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan 
indeks dominansi yang diperoleh data sebagai berikut (Tabel 4.2). 
Tabel 4.2 Indeks ekologi kupu-kupu Nymphalidae pada Kawasan Air Terjun 
Parangloe Kabupaten Gowa. 
Stasiun 
Indeks Ekologi 
H’ Kategori E Kategori D Kategori 
I 0,052 Rendah 0,027 Tertekan 0,013 Rendah 
II 0,052 Rendah 0,018 Tertekan 0,006 Rendah 
III 0,052 Rendah 0,021 Tertekan 0,007 Rendah 
 
Keterangan : 
H’ =  Indeks Keanekaragaman 
E =  Indeks keseragaman 
D =  Indeks Dominansi 
Adapun perbandingan indeks ekologi tiap stasiun dapat dilihat lebih jelas pada 
Gambar 4.2: 
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Gambar 4.7 Grafik Perbandingan Nilai Indeks Ekologi 
Gambaer 4.7 memperoleh bahwa nilai indeks keanekaragaman kupu-kupu 
Nymphalidae pada dan stasiun I, II dan III adalah sebanyak (0.,052)  tergolong 
rendah karena nilai H’ yang diperoleh < 2,0. Indeks keseragaman kupu-kupu 
nymphalidae pada stasiun I, II, dan III sebanyak (0,018-0,027) tergolong tertekan 
karena nilai E yang diperoleh ≤ 0,50. Sedangkan indeks dominansi pada 3 stasiun ini 
sebanyak (0,006-0,013) tergolong rendah karena nilai dari D yang diperoleh < 0,50.  
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0.018
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0.006 0.007
0
0.01
0.02
0.03
0.04
0.05
0.06
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indeks keanekaragaman
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49 
 
 
 
4. Parameter Lingkungan 
Perhitungan terhadap parameter lingkungan di Kawasan Air Terjun Parangloe 
Kabupaten Gowa dapat disajikan pada Tabel 4.3 berikut : 
Tabel 4.3 Parameter lingkungan  
Stasiun Suhu (oC) Kelembaban (%) 
I 28 84 
II 28 84 
III 28 84 
 
B. Pembahasan  
  Kupu-kupu merupakan serangga yang memiliki sayap yang bersisik, 
berdasarkan hasil penelitian kupu-kupu dialam secara umum mulai beraktivitas pada 
pukul 08.00. keaktifan kupu-kupu tergantung oleh lingkungan, jika cuaca cerah kupu-
kupu akan keluar untuk mencari makanan (nektar). Kupu-kupu memiliki gerakan 
yang lincah dan sensitif terhadap pergerakan, apabila kupu-kupu merasa terancam 
maka kupu-kupu ini akan menghindar dan inilah yang dapat menyulitkan melakukan 
identifikasi dan pengambilan sampel. Pada penelitian ini ada 3 titik yang dilakukan 
untuk pengambilan sampel. Titik pertama terdapat pada area pembibitan, titik kedua 
terdapat pada area hutan lindung, titik ketiga terdapat pada area sekitar Air Terjun.  
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1. Persentase Kelimpahan spesies kupu-kupu 
Hasil penelitian spesies yang ditemukan ada 19 spesies dari 3 stasiun yaitu 
area pembibitan, area hutan lindung dan area air terjun. Diketahui jumlah spesies dari 
3 stasiun ini adalah  Pada stasiun I yang merupakan area berbagai bibit tanaman yang 
akan dibudidayakan, dimana memiliki area yang terbuka  dengan pencahayaan yang 
cukup terang. Stasiun I ini merupakan jalur  perlintasan bagi beberapa jenis kupu-
kupu untuk mencari makanan, tetapi tumbuhan inang di area ini relatif sedikit dan 
tanaman yang ditemukan sebagai tumbuhan inang yaitu diantaranya beringin (Ficus 
benjamina), bambu (Bambusa sp) dan pisang (Musa parasidiaca). Dari hasil 
penelitian spesies yang ditemukan 7 dan jumlah individu 60, Spesies yang ditemukan 
adalah Euploea algea, Euploea westwoodii, Ideopsis juventa, Mycalesis horsfieldi, 
Neptis ida, Parthernos sylvia, Yoma Sabina nimbus, Vindula dejone celebensis. Pada 
pembibitan diketahui bahwa spesies yang ditemukan lebih sedikit hal ini disebabkan 
tanaman inang untuk menyimpan telur dan sumber pakan kupu-kupu relatif sedikit. 
Pada stasiun II menunjukan bahwa banyaknya jenis kupu-kupu yang temukan 
dikarenakan area ini memiliki tanaman yang beragam sebagai kebutuhan pakan untuk 
kupu-kupu. Keberadaan kupu-kupu dalam suatu komunitas sangat tergantung oleh 
ketersediaan tumbuhan pakan. Menurut Achmad (2002), distribusi dan kelimpahan 
sumber pakan larva merupakan salah satu faktor yang memberikan pengaruh besar 
terhadap kelangsungan hidup larva kupu-kupu. Tumbuhan penghasil nektar juga 
sangat mempengaruhi kelangsungan hidup imago kupu-kupu, karena makanan 
utamanya adalah nektar bunga. Semakin banyak cairan nectar yang tersedia, maka 
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semakin banyak pula imago yang datang mengunjungi tempat tersebut.  Kandungan 
senyawa kimia pada tumbuhan akan mempengaruhi kupu-kupu dalam pemilihan 
tumbuhan pakan (Chen, 2004). Ketersediaan tumbuhan pakan dalam suatu habitat 
mempengaruhi jumlah spesies dan individu kupu-kupu yang ditemukan. Kupu-kupu 
betina akan memilih tumbuhan inang yang sesuai untuk pertumbuhan dan 
perkembangan larva saat oviposisi berlangsung (Nishida, 2005). Tumbuhan yang 
terdapat pada stasiun ini adalah (Casia simea, Ficus benjamina, Citrus aurantifolia, 
pinus mercussi, Ceiba pentandra, Mangifera indica, Anacardium occidentale, Coffea 
canephora) yang merupakan sumber pakan pada kupu-kupu. Jumlah spesies yang 
ditemukan 16 dan jumlah individu yang ditemukan ada 83. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa spesies yang temukan adalah Euploea algae, Euploea eupator 
Hewittson, Euploea westwoodii, Faunis menado menado, Ideopsis juventa, Junonia 
hedonia, Lasippa neriphus Moore, Lethe europa arcuata, Melanitis leda, Mycalesis 
horsfieldi, Neptis ida, Pantoporia antara, Parthenos sylvia, Tirumala ismha, Yoma 
Sabina nimbus, Vindula dejone celebensis. Pada area Hutan lindung ini menunjukkan 
hasil kupu-kupu yang didapatkan relatif banyak hal ini disebabkan habitat dan 
makanan kupu-kupu nymphalidae terdapat di hutan lindung karena banyak nya 
tumbuhan sehingga telur dan larva pada jenis kupu-kupu ini lebih menyukai habitat di 
Hutan lindung ini. Makanan dari kupu-kupu jenis ini adalah nectar dan kotoran 
hewan seperti kotoran sapi. 
Pada stasiun III merupakan area aliran air yang berasal dari pergunungan, 
kaya akan mineral yang sangat dibutuhkan untuk kelangsungan hidup kupu-kupu 
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aktivitas kupu-kupu disekitaran aliran air ini menandakan kupu-kupu tersebut sedang 
menghisap air (unsur mineral). Menurut Glassberg (2001), sebagian besar jenis kupu-
kupu, khususnya kupu-kupu jantan berkumpul dipasir atau tanah lembab, untuk 
menghisap garam mineral dan air. Perilaku tersebut dinamakan “mudpulling” Garam 
tersebut akan di transfer ke dalam tubuh kupu-kupu betina saat proses kawin yang di 
butuhkan sebagai tambahan nutrisi bagi telur. Kupu-kupu dewasa juga menghisap 
nektar sebagai sumber energi (Peggie dan Amir, 2014). Spesies yang ditemukan 11 
dan jumlah individu yang ditemukan 34. Dari hasil penelitian spesies yang ditemukan 
adalah Danaus chrysippus gelderi, Euploea westwoody, Hympolimnas bolina, 
Ideopsis juventa, Melanitis leda, Moduza lymire, Mycalesis horsfield, Neptis ida, 
Parthenos sylvia, Tirumala ismha, Yoma Sabina nimbus, Vindula dejone celebensis. 
Area ini relatif sedikit yang ditemukan dibandingkan dengan Stasiun I 
(pembimbitan). Disebabkan kawasan  ini adalah kawasan yang masih ditempati oleh 
penduduk di area Air Terjun sehingga tumbuhan disana berkurang dan kupu-kupu 
hanya hinggap sebentar untuk menghisap mineral. 
 
2. Indeks Ekologi Kupu-Kupu Nymphalidae 
Berdasarkan hasil penelitian dari indeks keanekaragaman, indeks 
keseragaman dan indeks dominansi ditiga stasiun yaitu pada stasiun I indeks 
keanekaragaman tergolong rendah yaitu 0.052 karena nilai H’ yang diperoleh < 2,0, 
indeks keseragaman tergolong tertekan yaitu 0,027 karena nilai E yang diperoleh < 
0,50 dan indeks dominansi tergolong rendah yaitu 0,013 karena nilai D yang 
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diperoleh < 0,50. Berarti kelimpahan kupu-kupu dari tiap spesies dan individu 
menunjukkan bahwa keanekaragaman rendah dan produktivitas sangat rendah 
sebagai indikasi adanya tekanan yang berat dan ekosistem tidak stabil ( Fitriana, 
2006). 
 Pada stasiun II indeks keanekaragaman tergolong rendah yaitu 0.052 karena 
nilai H’ yang diperoleh <  2,0, indeks keseragaman tergolong tertekan yaitu 0.018 
karena nilai E yang diperoleh < 0,50 dan indeks dominansi tergolong rendah yaitu 
0.006 karena nilai D yang diperoleh < 0,50. Berarti kelimpahan kupu-kupu dari tiap 
spesies dan individu menunjukkan bahwa adanya dominansi jenis tertentu dan tidak 
meratanya persebaran jenis menyebabkan nilai kemerataan jenis semakin kecil. 
Rendahnya kemerataan dan jumlah jenis ini menyebabkan rendahnya 
keanekaragaman di area ini (Magurran, 1988). 
Pada stasiun III indeks keanekaragaman tergolong sedang yaitu 0.052 karena 
nilai H’ yang diperoleh  <  2,0 indeks keseragaman tergolong tertekan yaitu 0.021 
karena nilai E yang diperoleh < 0,50 dan indeks dominansi tergolong rendah yaitu 
0.07 karena nilai D yang diperoleh < 0,50. Berarti keanekaragaman dengan jumlah 
spesies tiap individu menunjukkan bahwa kelimpahan jenis kupu-kupu erat kaitannya 
dengan kelimpahan tumbuhan sumber pakannya (Basukriadi, 2012). 
  Dari hasil penelitian kupu-kupu nymphalidae di Kawasan Air Terjun 
Parangloe Kabupaten Gowa. Indeks keanekaragaman tergolong Rendah yaitu 0,052, 
indeks keseragaman tergolong tertekan yaitu 0,017 dan niali indeks dominansi 
tergolong rendah yaitu 0,008 hal ini dikarenakan faktor cuaca sedangkan pada habitat 
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bagi kupu-kupu disana masih alami dan tidak ada yang mengganggu karena kawasan 
ini adalah kawasan yang dilindungi dan dijaga oleh pemerintah (PT. inhutani).  
 
3.  Pengukuran Parameter Lingkungan 
Populasi kupu-kupu di Kawasan Air Terjun dipengaruhi oleh beberapa faktor 
lingkungan seperti suhu dan kelembaban.  Penelitian ini dilakukan pada siang hari. 
Dari hasil ini menunjukkan suhu pada setiap stasiun yaitu 28 oC dan untuk 
kelembaban yaitu 84%. Kupu-kupu merupakan hewan berdarah dingin yakni suhu 
tubuhnya tergantung pada suhu lingkungannya. Kupu-kupu membutuhkan panas 
untuk meningkatkan aktivitas fisiologisnya. Oleh karena itu, kupu-kupu akan 
menghangatkan tubuhnya ketika suhu lingkungannya dingin yakni dengan cara 
berjemur. Suhu yang paling cocok untuk kupu-kupu berkisar 26oC-28oC (Glassberg, 
2001).  
Kelembaban merupakan salah satu faktor iklim yang penting bagi kupukupu. 
Kelembaban yang terukur selama pengamatan, tidak memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap keragaman kupu-kupu. Kupu-kupu tidak terbang pada kelembaban 
yang tinggi karena sayapnya basah oleh air (Panjaitan 2008). Menurut (Suantara, 
2000), semakin tinggi suhu udara di daerah tropis akan kelembabannya juga akan 
semakin rendah. Kelembaban merupakan faktor lingkungan yang juga mempengaruhi 
aktivitas kupu-kupu dalam mencari pakan. Kupu-kupu dan ulat menghidari kondisi 
yang kering dan mencari tempat dengan kelembaban yang cukup tinggi untuk 
beristirahat. Untuk berkembang biak, kupu-kupu membutuhkan kelembaban udara 
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berkisaran 84-92%, namun kupu-kupu tidak mampu beradaptasi pada daerah yang 
memiliki kelembaban terlalu tinggi yaitu >92% (Borror dkk, 1992). Sedangkan untuk 
dapat beraktivitas optimal, kupu-kupu membutuhkan kelembaban udara berkisaran 
antara 60-75% (Kingsolver dalam Suwarno, 2007).  
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  BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Indeks keanekaragaman (H’) yaitu 0.052 dengan kategori rendah, indeks 
keseragaman (E) yaitu 0.017 dengan kategori tertekan dan nilai indeks dominansi 
(D) yaitu 0.008 dengan kategori rendah.  
2. Hasil tersebut memperoleh bahwa spesies kupu-kupu yang paling melimpah 
ditemukan adalah Mycalesis horsfieldi, Parthenos sylvia dan Euploea 
westwoodii. 
 
B. Implikasi Penelitian/ Saran 
1. Melakukan penelitian lanjutan untuk memperoleh data kekayaan spesies kupu-
kupu dan memilih  dari satu spesies yang lebih melimpah dari satu famili.  
2. Dilakukan penelitian lanjutan agar diketahui lebih detail tentang kekayaan kupu-
kupu air Terjun Parangloe dalam rangka upaya konservasi. 
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Lampiran 5 Skema Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melakukan observasi lokasi 
penelitian di Kawasan Air 
Terjun Parangloe Kabupaten 
Gowa Sulawesi Selatan 
Pengukuran Suhu dan 
kelembaban 
Pengambilan sampel dengan menggunakan 
jaring serangga dan pengumpulan sampel disimpan 
dalam kertas papilot 
Melakukan identifikasi di laboratorium 
dengan menggunakan buku dari Vand wright 
dejoy (2003) dan Peggie (2011, 2014). 
 
Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
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Lampiran 6 Gambar alat dan bahan  
 
 
 
 
 
 
  Thermohigrometer     Jaring serangga 
 
 
 
 
 
 
   Spoit (suntikan)    Kertas papilot 
 
 
 
 
 
  Formalin 70% 
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Lampiran 7 Gambar lokasi Air Terjun Parangloe 
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Lampiran 8 Gambar observasi di Kawasan Air Terjun Parangloe 
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Lampiran 9 Gambar Pengambilan sampling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
71 
 
Lampiran 10. Klasifikasi Kupu-kupu 
 
1. Sub famili Danainae 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Danaus 
Spesies : Danaus chysippus gelderi 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Euploea 
Spesies : Euploea algae 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Euploea 
Spesies : Euploea eupator 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Euploea 
Spesies : Euploea westwoody 
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 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Ideopsis 
Spesies : Ideopsis juventa 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Tirumala 
Spesies : Tirumala ishma 
 
2. Sub famili Nymphalinae 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Hympolimnas 
Spesies : Hympolimnas bolina 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Junonia 
Spesies : Junonia hedonia 
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 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Junonia 
Spesies : Junonia hedonia 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Neptis 
Spesies : Neptis ida 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Yoma 
Spesies : Yoma Sabina nimbus 
 
3. Sub famili Limenitidinae 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Lasippa 
Spesies : Lasippa neriphus 
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 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Moduza 
Spesies : Moduza lymire 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Pantopora 
Spesies : Pantopora antara 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Parthenos 
Spesies : Parthenos sylvia 
 
4. Sub famili Heliconinae 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Vindula 
Spesies : Vindula dejone celebensis 
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5. Sub famili Satyrinae 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Faunis  
Spesies : Faunis manado 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Lethe 
Spesies : Lethe europa arcuata 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Melanitis 
Spesies : Melanitis leda 
 
 Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthopoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Famili  : Nymphalidae 
Genus  : Mycalesis 
Spesies : Mycalesis horsfieldi 
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